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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian yang digunakan 

  Metode diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana seharusnya langkah penelitian dilakukan dalam memecahkan suatu 

permasalah dari objek yang sedang diteliti agar mencapai tujuan yang diharapkan.  

  Sugiyono (2013:2), mengemukakan bahwa metode penelitian 

didefinisikan sebagai berikut : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan yang bersifat penemuan, 

pembuktian dan pengembangan suatu pengetahuan sehingga hasilnya 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

masalah”. 

 

  Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data yang 

valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif.  

  Menurut Sugiyono (2013:147), metode deskriptif didefinisikan sebagai 

berikut : 

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
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secara faktual dan akurat mengenai hasil penelitian. Masing-masing variabel 

tersebut dicari nilainya kemudian dijelaskan perkembangannya secara deskriptif. 

Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui mengenai profitabilitas, keputusan 

investasi, kebijakan dividen dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2015. 

  Sedangkan metode verifikatif diartikan sebagai penelitian yang dilakukan 

terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). Metode verifikatif adalah metode yang 

digunakan untuk menguji kebenaran teori dan kejelasan hubungan suatu variabel 

(menguji hipotesis). Metode verifikatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji lebih dalam mengenai pengaruh profitabilitas dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan dengan kebijakan dividen sebagai variabel moderasi 

serta menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

 Menurut Sugiyono (2013:8), metode penelitian kuantitatif didefinisikan 

sebagai berikut : 

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

 

 Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini karena data yang menjadi objek dalam penelitian merupakan data-

data yang dinyatakan dalam bentuk angka serta merupakan hasil dari perhitungan 
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dan pengukuran seperti profitabilitas, keputusan investasi, kebijakan dividen dan 

nilai perusahaan.  

 

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

  Definisi variabel menjelaskan tipe-tipe variabel yang dapat diklasifikasian 

berdasarkan fungsi variabel dalam hubungan antar variabel serta skala pengukuran 

variabel yang digunakan. Sedangkan operasionalisasi variabel dibuat agar variabel 

penelitian dapat dioperasikan untuk memudahkan dalam proses pengukuran 

variabel.  

 

3.2.1 Definisi Variabel 

  Menurut Sugiyono (2013:38), mendefinisikan variabel penelitian sebagai 

berikut : 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen, 

variabel dependen dan variabel moderasi/moderator. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut : 

a. Variabel Independen 

Variabel Independen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
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(Sugiyono, 2013:39). Pada penelitian ini terdapat dua variabel independen 

(bebas) yang akan diteliti, yaitu : 

1. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efekifitas manajemen suatu 

perusahaan (Kasmir, 2012:196). Pada penelitian ini digunakan Return On 

Equity (X1) untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Menurut Kasmir 

(2012:204) Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

modal sendiri, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Artinya, 

posisi pemiliki perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Menurut Kasmir (2012:204) Return On Equity (ROE) adalah rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri secara 

keseluruhan menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin 

tinggi rasio ini semakin baik. Return On Equity menurut Kasmir 

(2012:204) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

                  
                         

             
      

2. Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus 

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 

mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang (Sutrisno, 2012:5). 

Keputusan Investasi dalam penelitian ini diproksikan dengan Price 

Earning Ratio (X2). Price earning ratio menurut Sutrisno (2012:224) 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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b. Variabel Dependen 

Variabel Dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:39). Pada penelitian ini 

variabel dependen (terikat) yang akan diteliti adalah Nilai Perusahaan. Nilai 

perusahaan merupakan tujuan normatif dari manajemen keuangan. Nilai suatu 

perusahaan adalah harga yang bersedia dibayarkan oleh pembeli atau investor 

apabila suatu perusahaan dijual, semakin tinggi nilai perusahaan, semakin 

besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan (Suad 

Husnan dan Pudjiastuti, 2012:6) Nilai Perusahaan dalam penelitian ini diukur 

dengan Price Book Value (Y). Menurut Suad Husnan dan Pudjiastuti (2012:7) 

price book value dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                 
           

           
 

c. Variabel Moderasi/Moderator 

Variabel Moderasi/Moderator adalah variabel yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan dependen (Sugiyono, 2013:39). Variabel 

moderasi/moderator memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel 

moderasi/moderator yang akan diteliti adalah Kebijakan Dividen. Kebijakan 

dividen merupakan kebijakan yang memutuskan apakah perusahaan akan 
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mendistibusikan laba yang diperoleh kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen tunai atau menahan laba tersebut untuk diinvestasikan kembali 

sebagai retained earnings (Gitman dan Zutter, 2012:8). Kebijakan dividen 

dalam penelitian ini diukur dengan Dividend Payout Ratio (M). Dividend 

payout ratio menurut (Gitman dan Zutter, 2012:577) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

                      
                        

                     
 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Berdasarkan judul 

penelitian ini, yaitu pengaruh Profitabilitas dan Keputusan Investasi terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Kebijakan Dividen sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2015. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu terdiri dari dua variabel bebas (variabel independen), satu variabel terikat 

(variabel dependen), dan satu variabel moderasi/moderator. Detailnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Profitabilitas (ROE), sebagai variabel bebas pertama, yang selanjutnya 

disebut variabel X1 

b. Keputusan Investasi (PER), sebagai variabel bebas kedua, yang selnjutnya 

disebut variabel X2 
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c. Kebijakan Dividen (DPR), sebagai variabel moderasi/moderator, yang 

selanjutnya disebut variabel M 

d. Nilai Perusahaan (PBV), sebagai variabel terikat, yang selanjutnya disebut 

variabel Y 

 Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 

3.1, sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas  

(X1) 

Profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan 

dalam mencari 

keuntungan atau laba 

dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran 

tingkat efekifitas 

manajemen suatu 

perusahaan (Kasmir, 

2012:196). 

                 

 
                         

             
      

 

(Kasmir, 2012:204) 
 

Rasio 

Keputusan 

Investasi 

(X2) 

Keputusan investasi 

adalah masalah 

bagaimana manajer 

keuangan harus 

mengalokasikan dana ke 

dalam bentuk-bentuk 

investasi yang akan dapat 

mendatangkan 

keuntungan di masa yang 

akan datang (Sutrisno, 

2012:5). 

                   

 
            

                     
 

 

(Sutrisno, 2012:224)  

 

Rasio 

Kebijakan 

Dividen (M) 

Kebijakan dividen 

merupakan kebijakan 

yang memutuskan 

apakah perusahaan akan 

mendistibusikan laba 

yang diperoleh kepada 

pemegang saham dalam 

                     

 
                        

                     
 

 

(Gitman dan Zutter, 

2012:577) 

Rasio 
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bentuk dividen tunai atau 

menahan laba tersebut 

untuk diinvestasikan 

kembali sebagai retained 

earnings (Gitman dan 

Zutter, 2012:8). 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan 

merupakan tujuan 

normatif dari manajemen 

keuangan. Nilai suatu 

perusahaan adalah harga 

yang bersedia dibayarkan 

oleh pembeli atau 

investor apabila suatu 

perusahaan dijual, 

semakin tinggi nilai 

perusahaan, semakin 

besar kemakmuran yang 

akan diterima oleh 

pemilik perusahaan 

(Suad Husnan dan 

Pudjiastuti, 2012:6) 

                

 
           

          
 

 

(Suad Husnan dan 

Pudjiastuti, 2012:7) 

Rasio 

Sumber : Data diolah peneliti 

3.3 Populasi dan Sampel 

  Populasi dan sampel menjelaskan unit analisis dan metode sampel yang 

digunakan. 

 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2013:80), menjelaskan mengenai pengertian populasi 

sebagai berikut : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

sekelompok orang, peristiwa atau segala sesuatu yang menarik perhatian peneliti 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel (Lanjutan) 
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untuk melakukan penyelidikan yang tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada 

objek, melainkan meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek 

atau subjek tersebut. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2012-2015. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 38 

perusahaan.  

 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Sampel yang diambil harus dapat 

mewakili (representatif) dan dapat menggambarkan populasi sebenernya melalui 

ciri dan karakteristik. Sampel dalam penelitian ini adalah berupa annual report 

dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan selama periode 

2012-2015 pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:85) purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria dalam 

penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang sudah dan 

masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2015. 
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2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang membagikan 

dividen secara berturut-turut selama periode 2012-2015. 

3. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang mempunyai 

data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

2 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

4 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

6 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 

7 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

8 GGRM Gudang Garam Tbk 

9 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

10 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

11 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

12 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

13 KLBF Kalbe Farma Tbk 

14 MERK Merck Indonesia Tbk 

15 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk  

16 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

17 TCID Mandom Indonesia Tbk 

18 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber : Data yang tersedia diolah kembali  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang di tetapkan (Sugiyono, 2013:224). Prosedur 

pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data dan keterangan 
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yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan (Library Research) dilakukan untuk memperoleh data 

ataupun teori yang digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung 

penelitian yang dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku, laporan-laporan 

serta bahan-bahan lain yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

2. Observasi  

Metode penelitian observasi yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data sekunder yang merupakan jenis data yang diperoleh tanpa 

berhubungan langsung dengan objek penelitian. Data yang diteliti berasal dari 

data historis perusahaan yaitu data annual report dan laporan keuangan 

tahunan yang telah di audit perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi terdaftar di BEI periode 2012-2015. Data tersebut diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).   

 

3.5 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

  Metode analisis data dan uji hipotesis menguraikan metode-metode 

analisis yang akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis 

penelitian, langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dan 

pengujian hipotesis penelitian. 
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3.5.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan secara faktual dan akurat mengenai hasil penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013:147) mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah 

metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Selain itu, Sugiyono (2013:206) berpendapat yang termasuk dalam statistik 

deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 

penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan perhitungan 

persentase. 

 Analisis deskriptif akan memberikan gambaran tentang suatu data 

menggunakan mean atau nilai rata-rata dari masing-masing variabel dan seluruh 

sampel yang diteliti untuk mengambil kesimpulan. Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui mengenai tentang kondisi 

profitabilitas, keputusan investasi, kebijakan dividen dan nilai perusahaan. 

 

3.5.2 Analisis Verifikatif 

 Analisis verifikatif merupakan analisis yang digunakan untuk membahas 

data kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

mengetahui seberapa besar pengaruh profitabilitas dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan dengan kebijakan dividen sebagai variabel moderasi. 
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3.5.2.1 Uji Asumsi Klasik 

 Asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu 

sebelum menggunakan analisis regresi agar model tersebut menjadi valid sebagai 

alat penduga. Pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri atas uji normalitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji asumsi klasik 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran 

data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 

standardized residual (metode grafik) atau dengan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov (Imam Ghozali, 2011:173). 

Dasar pengambilan keputusan menurut Singgih Santoso (2012:393) bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dan model regresi adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dan model regresi adalah tidak 

berdistribusi secara normal. 

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar 

normal Probability Plots dalam program SPSS, dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol (Imam Ghozali, 

2011:105). 

Salah satu model untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas pada 

penelitian ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 

sederhana, setiap variabel independen menjadi variabel dependen dan 

diregresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut 

(Imam Ghozali, 2011:106) : 
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a. Jika tolerance > 10% dan VIF < 10%, maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

b. Jika tolerance < 10% dan VIF > 10%, maka terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau 

residual dari model yang diamati tidak memiliki varian yang konstan dari 

suatu observasi ke observasi lainnya (Imam Ghozali, 2011:139). Uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat dengan grafik plot (scatterplot) dimana 

penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak 

membentuk pola tertentu, serta arah penyebarannya berada di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linier terkait ada atau 

tidaknya korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Imam Ghozali, 

2011:110).  

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam regresi linier bisa 

dapat dilihat dengan menggunakan uji Durbin-Watson (D-W Test). Menurut 

Singgih Santoso (2012:242) dalam pengambilan keputusan ada tidaknya 
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autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson Test (D-W Test) sebagai 

berikut : 

a. Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi 

positif. 

b. Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti di indikasikan tidak 

ada autokorelasi. 

c. Bila nilai D-W diatas +2 berarti di indikasikan ada autokorelasi negatif. 

 

3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

 Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda, dalam 

melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi 

klasik. Pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen, bila dua arah atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) jadi analisis regresi ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 (dua) (Sugiyono, 

2013:277). 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel independen diantaranya 

profitabilitas (return on equity) dan keputusan investasi (price earning ratio) 

adalah terhadap nilai perusahaan (price book value) sebagai variabel 

dependennya. Adapun model dasar dari regresi linier berganda dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan (Price Book Value)  

a = Konstanta 

b1- b2 = Koefisien regresi variabel bebas 

X1 = Profitabilitas (Return on Equity) 

X2 = Keputusan Investasi (Price Earning Ratio) 

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 

 

 Untuk menguji pengaruh interaksi dari variabel moderasi, pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh kebijakan dividen 

menggunakan uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Menurut Ghozali (2011:223) Uji interaksi atau sering disebut 

dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus 

regresi berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur 

interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Adapun Moderating 

Regression Analysis (MRA) dinyatakan dalam dua bentuk persamaan sebagai 

berikut : 

Persamaan (1)  Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Persamaan (2)  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3M + b4X1* M + e 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan (Price Book Value)  

a = Konstanta 

b1- b4 = Koefisien regresi yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi perubahan 

nilai X 

X1 = Profitabilitas (Return on Equity) 

X2 = Keputusan Investasi (Price Earning Ratio) 

M = Kebijakan Dividen 

X1M = Interaksi antara Profitabilitas dengan Kebijakan Dividen 

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 
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3.5.4 Analisis Korelasi Berganda 

 Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi 

(hubungan) linear antara dua variabel, korelasi tidak menunjukkan hubungan 

fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi tidak membedakan variabel 

dependen dengan variabel independen (Imam Ghozali, 2011). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan atau seberapa erat 

hubungan antara variabel X yaitu Profitabilitas (Return on Equity) dan Keputusan 

Investasi (Price Earning Ratio) terhadap variabel Y yaitu Nilai Perusahaan (Price 

Book Value). Cara mengetahui keadaan korelasi digunakan kriteria sebagai 

berikut : 

Tabel 3.3 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2013:184) 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang 

telah dirumuskan pada bagian sebelumnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian secara simultan (Uji F) dan pengujian secara parsial 

(Uji t). 
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3.5.5.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan di dalam model memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Cara yang 

digunakan adalah dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikannya. Jika 

nilai probabilitas signifikansinya kurang dari 5% maka variabel independen akan 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2011:98). Uji F dilakukan dengan langkah membandingkan dari Fhitung 

dengan Ftabel. Nilai Fhitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data bagian Anova. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis simultan dengan menggunakan uji F adalah 

sebagai berikut : 

1. Membuat formula uji hipotesis 

H0 : b1, b2 = 0, tidak terdapat pengaruh profitabilitas dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan 

H1 : b1, b2 ≠ 0, terdapat pengaruh profitabilitas dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan 

2. Menentukan tingkat signifikansi  

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan α=  0,05  artinya kemungkinan 

kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau 

toleransi kemelesetan 5%. 

3. Menghitung nilai f-hitung dengan rumus 

  
    

(    )  (     )
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Keterangan : 

F  = F hitung  

R
2 
= Koefisien Korelasi Ganda 

k  = Jumlah Variabel Independen 

n  = Jumlah Anggota Sampel 

 

4. Hasil f-hitung dibandingkan dengan t-tabel, dengan kriteria : 

a. Jika F-hitung < F-tabel, variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

b. Jika F-hitung > F-tabel, variabel bebas (independen) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. 

5. Berdasarkan probabilitas 

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (α) 

6. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan didukung 

oleh teori yang sesuai dengan objek dan masalah penelitian. 

 

3.5.5.2 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t dilakukan 

dengan langkah membandingkan dari thitung dengan ttabel. Nilai thitung dapat dilihat 

dari hasil pengolahan data Coefficients. Menurut Ghozali (2011:98) Uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t pada derajat 
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keyakinan sebesar 95% atau α = 5%. Langkah-langkah pengujian hipotesis parsial 

dengan menggunakan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Membuat formula uji hipotesis 

a. H0 : b1 = 0, tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 

H1 : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

b. H0: b2 = 0, tidak terdapat pengaruh keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan 

H1 : b2 ≠ 0, terdapat pengaruh keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan 

c. H0 : b3 = 0, kebijakan dividen tidak memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan 

H1 : b3 ≠ 0, kebijakan dividen memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan 

2. Menentukan tingkat signifikansi  

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan α=  0,05  artinya kemungkinan 

kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau 

toleransi kemelesetan 5%. 

3. Menghitung nilai t-hitung 

Nilai ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak, digunakan rumus sebagai berikut  : 

  
 √   
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Keterangan : 

t  = Nilai uji t 

r  = Koefisien Korelasi 

r
2 

= Koefisien Determinasi 

n = Jumlah Sampel 

4. Hasil t-hitung dibandingkan dengan t-tabel, dengan kriteria : 

a. Jika t-hitung < t-tabel, variabel bebas (independen) secara individu tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

b. Jika t-hitung > t-tabel, variabel bebas (independen) secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen, H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

5. Berdasarkan probabilitas 

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (α) 

6. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan didukung 

oleh teori yang sesuai dengan objek dan masalah penelitian. 

 

3.5.5.3 Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah di anatar nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil memperlihatkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksikan 

variabel-variabel dependen. Tetapi penggunaan koefisien determinasi tersebut 

memiliki suatu kelemahan, yaitu terdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel 
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independen yang dimasukkan kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, 

maka digunakan nilai adjusted R
2
, dimana nilai adjusted R

2
 mampu naik atau 

turun apabila terjadi penambahan satu variabel independen (Ghozali, 2011:87). 

 Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi. Menurut Sugiyono (2013:292), rumus untuk 

menghitung koefisien determinasi secara simultan yaitu : 

             

Dimana : 0 ≤ r² ≤ 1 

Keterangan :  

Kd  = Koefisien Determinasi 

r²  = Koefisien Korelasi 

 

 Analisis koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y secara 

parsial. Untuk mencari besarnya koefisien determinasi secara parsial dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

                         

Keterangan :  

β  = Standar koefisien beta 

Zero Order = Matrik korelasi variabel independen dengan variabel dependen 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Lokasi dan waktu yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 
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3.6.1 Lokasi Penelitian 

 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui browsing website situs resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id, www.sahamok.com dan situs resmi 

lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Data diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 sampai dengan 2015. 

 

3.6.2 Waktu Penelitian 

 Waku penelitian adalah sejak penulis mendapatkan persetujuan judul dan 

membuat proposal. Penelitian ini juga akan terus dilakukan saat keluar surat 

keputusan dari Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan sampai dengan 

berakhirnya bimbingan pada surat keputusan tersebut. 


